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Abstrak 

Raisin (kismis) merupakan buah kering yang memiliki nilai kandungan gizi yang 
tinggi dan kaya akan serat. Seiring dengan meningkatnya produksi global, kebutuhan 
akan sistem klasifikasi otomatis yang akurat menjadi semakin krusial untuk efisiensi 
industri. Proses klasifikasi manual dinilai tidak efisien, memakan waktu, serta rawan 
kesalahan manusia, sehingga diperlukan pendekatan berbasis kecerdasan buatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan model klasifikasi Support Vector 
Machine (SVM) dengan penerapan seleksi fitur menggunakan algoritma Random 
Forest dan optimasi hyperparameter menggunakan GridSearchCV. Dataset yang 
digunakan adalah Raisin Dataset dari UCI Machine Learning Repository yang terdiri 
dari 900 sampel dua jenis raisin, yaitu Kecimen dan Besni, masing-masing memiliki 
tujuh fitur numerik morfologis. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model SVM yang 
telah dioptimasi mampu mencapai akurasi sebesar 90.00% dan nilai AUC 0,9388. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi seleksi fitur dan optimasi 
hyperparameter dapat meningkatkan kinerja model klasifikasi. Penelitian ini juga 
memiliki perbedaan dari studi sebelumnya dalam hal objek, waktu pelaksanaan, 
literatur, pendekatan teori, serta hasil akhir yang diperoleh. Pendekatan ini 
memperkuat pemanfaatan machine learning dalam sektor agroindustri dan 
membuka peluang pengembangan sistem klasifikasi pangan yang lebih efisien dan 
presisi. 

Kata Kunci: Support Vector Machine, GridSearchCV, Random Forest, Raisin 
Dataset, Machine Learning 

Abstract 

Raisin is an high nutritious and high-fiber dried fruit. An accurate and automated 
classification system is becoming more and more necessary for industrial efficiency as 
global production rises. An approach based on artificial intelligence is necessary 
because manual classification is thought to be ineffective, time-consuming, and prone 
to human error. This study uses the Random Forest algorithm for feature selection and 
GridSearchCV for hyperparameter optimization in order to optimize the Support 
Vector Machine (SVM) classification model. The Raisin Dataset, which includes 900 
samples of the Kecimen and Besni varieties of raisins, each with seven morphological 
numerical features, is taken from the UCI Machine Learning Repository. According to 
the evaluation results, the optimized SVM model obtained an AUC score of 0.9388 and 
an accuracy of 90.00%. These results show that feature selection and hyperparameter 
optimization together can greatly enhance the classification model's performance. This 
strategy improves the use of machine learning in the agro-industrial sector and creates 
chances to create food classification systems that are more accurate and efficient. The 
difference in this study lies in the object and time of research, the literature and theory 
used and the results of the research. 

Keywords: Support Vector Machine, GridSearchCV, Random Forest, Raisin 
Dataset, Machine Learning 
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1. PENDAHULUAN 

Raisin (kismis) merupakan buah kering yang memiliki nilai gizi tinggi dan kaya akan 

serat. Sebagai sumber karbohidrat, raisin mengandung sejumlah senyawa penting seperti 

antioksidan, kalium, zat besi, dan serat yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh [1]. 

Konsumsi raisin secara rutin diketahui dapat membantu meningkatkan fungsi tubuh dan 

mencegah berbagai penyakit kronis, seperti penyakit kardiovaskular, gangguan 

pencernaan, karies gigi, hingga diabetes melitus tipe 2 [2]. 

Secara global, terdapat berbagai jenis raisin dengan karakteristik rasa, nutrisi, dan 

nilai ekonomi yang berbeda. Penilaian terhadap kualitas dan jenis raisin menjadi 

tantangan tersendiri, terutama karena meningkatnya volume produksi dunia yang 

mencapai 1,22 juta ton pada tahun 2017 [3] dan sekitar 1,3 juta ton pada periode 2022–

2023. Turki tercatat sebagai produsen utama dengan kontribusi 24%, diikuti oleh 

Tiongkok dan Iran masing-masing 14%, Amerika Serikat (13%), serta India (11%) [4]. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah produksi, proses klasifikasi raisin berdasarkan jenis 

dan kualitas menggunakan metode tradisional menjadi semakin mahal dan memakan 

waktu. Hal ini disebabkan oleh besarnya jumlah produksi serta tingginya biaya tenaga 

kerja [5]. Selain itu, proses manual yang dilakukan melalui teknik konvensional 

cenderung kurang stabil dan memiliki efektivitas yang terbatas. Faktor seperti kelelahan, 

kurangnya konsentrasi, dan perbedaan subjektivitas antar individu dalam proses 

klasifikasi konvensional turut menyulitkan pencapaian standar yang konsisten [6]. 

Perkembangan teknologi membawa kemajuan signifikan dalam berbagai bidang, 

termasuk dalam pengolahan data melalui kecerdasan buatan. Salah satu teknologi yang 

banyak dimanfaatkan adalah machine learning (ML), yang memiliki kemampuan untuk 

mempelajari pola data dan membuat prediksi akurat [7][8]. Machine learning telah 

banyak diterapkan dalam klasifikasi berbagai objek, seperti benih, butir beras, hingga 

raisin [9]. Dalam konteks industri pangan, pemanfaatan machine learning didukung oleh 
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kemajuan teknologi big data yang mampu menangani data dalam jumlah besar dan 

kompleks secara efisien [10]. 

Machine learning terdiri dari dua pendekatan utama, yaitu supervised dan 

unsupervised learning, yang dibedakan berdasarkan keberadaan label pada data 

[11][12][13]. Pada penelitian klasifikasi, pendekatan supervised learning umumnya 

digunakan, dengan algoritma seperti Decision Tree, Random Forest, dan Support Vector 

Machine [14]. Random Forest merupakan metode ensemble learning yang menggabungkan 

banyak pohon keputusan untuk menghasilkan prediksi yang stabil dan akurat [15][16], 

sedangkan Support Vector Machine (SVM) dikenal unggul dalam memisahkan data linier 

maupun non-linier dan telah banyak digunakan dalam berbagai aplikasi seperti 

pengenalan tulisan tangan, deteksi penyusupan, pendeteksian wajah, klasifikasi email, 

klasifikasi gen, dan halaman web [17][18][19]. 

Kinerja algoritma machine learning sangat bergantung pada pemilihan parameter 

yang tepat. Dalam hal ini, hyperparameter menjadi faktor penting yang perlu ditentukan 

sebelum proses pelatihan model dilakukan [20]. Untuk mengatasi kelemahan algoritma 

yang sensitif terhadap data tidak seimbang atau missing values, diperlukan tahapan data 

preprocessing serta optimasi hyperparameter [21][22].Salah satu teknik optimasi yang 

umum digunakan adalah GridSearchCV, yang bekerja dengan mencari kombinasi 

hyperparameter terbaik melalui validasi silang untuk menghindari overfitting [23][24]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi SVM dan Genetic Algorithm 

(GA) dapat menghasilkan akurasi klasifikasi raisin yang cukup tinggi, yaitu sebesar 

87,67% [25]. Namun, pendekatan tersebut masih terbatas pada satu metode seleksi fitur 

dan belum mengeksplorasi efektivitas kombinasi metode lainnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengusulkan pendekatan baru dengan menggabungkan algoritma Support 

Vector Machine (SVM), Random Forest untuk seleksi fitur, serta GridSearchCV untuk 

optimasi hyperparameter. 

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan model klasifikasi yang lebih 

optimal karena Random Forest mampu menilai pentingnya setiap fitur secara efisien, dan 

GridSearchCV dapat membantu menemukan kombinasi parameter terbaik secara 

sistematis. 
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2.  METODE PENELITIAN  

 Penelitian merupakan suatu proses yang terstruktur dan sistematis yang bertujuan 

untuk menemukan jawaban dan pemahaman terhadap suatu permasalahan atau 

pertanyaan. Dalam proses ini, peneliti melakukan serangkaian kegiatan seperti 

pengumpulan data, observasi, analisis, pencarian solusi, serta pengujian hipotesis [26]. 

Metodologi penelitian mencakup langkah-langkah sistematis mulai dari perumusan 

masalah, kajian literatur, perumusan hipotesis, identifikasi variabel, penentuan populasi 

dan sampel, hingga teknik pengumpulan dan analisis data [27]. Menurut Dawson metode 

penelitian yang paling umum digunakan ada empat yaitu penelitian tindakan, 

eksperimen, studi kasus, dan survei [28]. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen, berikut tahapan atau langkah-langkah dalam penelitian ini, agar penelitian 

berjalan sesuai prosedur. 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

2.1  Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan Raisin Dataset yang didapat melalui UCI Machine 

Learning Repository, yang dapat diakses dengan mudah karena bersifat terbuka. Dataset 

tersebut didonasikan tahun 2021 berdasarkan studi dari [1]. Raisin Dataset memiliki 

tujuh fitur bertipe numerik, yaitu: area, perimeter, major_axis, minor_axis, eccentricity, 

convex_area, dan extent. Dataset ini memiliki klasifikasi yang seimbang dan terbagi ke 

dalam dua kelompok kelas, dengan total sebanyak 900 data, yang terdiri dari 450 data 

kelas Kecimen dan 450 data kelas Besni [2]. Deskripsi atribut dari Raisin Dataset dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Deskripsi Raisin Dataset 

No Nama Variabel Deskripsi 
1 Area Memberikan jumlah piksel di dalam batas-batas kismis. 
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2 MajorAxisLength Memberikan panjang sumbu utama, yang merupakan 
garis terpanjang yang dapat digambar pada kismis. 

3 MinorAxisLength Memberikan panjang sumbu kecil, yang merupakan 
garis terpendek yang dapat digambar pada kismis. 

4 Eccentricity Ini memberikan ukuran eksentrisitas elips, yang 
memiliki momen yang sama dengan kismis. 

5 ConvexArea  Memberikan jumlah piksel cangkang cembung 
terkecil dari wilayah yang dibentuk oleh kismis. 

6 Extent Memberikan rasio wilayah yang dibentuk oleh kismis 
terhadap total piksel dalam kotak pembatas 

7 Perimeter Mengukur lingkungan dengan menghitung jarak antara 
batas kismis dan piksel di sekitarnya 

8 Class Jenis kismis: Kecimen dan Besni. 

2.2 Pengolahan Data Awal 

 Tahap preprocessing data dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah penting, 

dalam penelitian ini tahapan data preprocessing yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Pembersihan Data 

 Tahap awal pengolahan data adalah mengidentifikasi dan menghapus data yang 

bersifat duplikat serta memeriksa apakah terdapat data yang hilang (missing values). 

Duplikasi data dapat menyebabkan bias pada hasil pelatihan, sementara nilai kosong 

dapat mengganggu kinerja model, maka data duplikat dan data kosong dihapus agar data 

yang digunakan bersifat valid dan akurat. Proses dan hasil pembersihan data ditunjukan 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Pembersihan Data 

b. Transformasi Label Target 

 Variabel target pada dataset memiliki nilai dalam bentuk kategorik, yaitu nama jenis 

raisin. Agar dapat digunakan dalam algoritma Support Vector Machine (SVM), label 

kategorik tersebut diubah menjadi bentuk numerik. Proses ini dilakukan menggunakan 

metode encoding dengan mengonversi masing-masing kategori menjadi angka yang 

merepresentasikan kelas tertentu. Hal ini penting untuk memastikan bahwa model dapat 

memproses label dengan tepat selama pelatihan dan pengujian. Proses mentransformasi 

label target dari bentuk kategorik ke numerik, seperti yang tampilkan Gambar 3, dan hasil 

sebelum transformasi label ditunjukkan pada Gambar 4 dan hasil sesudah transformasi 

label ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 3 Proses Transformasi Label 

 

Gambar 4 Label Sebelum Transformasi 

 

Gambar 5 Label Setelah Transformasi 

c. Seleksi Fitur 

 Seleksi fitur bertujuan memilih atribut-atribut paling relevan yang berperan penting 

dalam membedakan kelas, sehingga dapat meningkatkan kinerja model dan mengurangi 

kompleksitas perhitungan. Dalam penelitian ini, digunakan algoritma Random Forest 

Classifier untuk menghitung nilai feature importance dari setiap fitur. Berdasarkan hasil 

tersebut, dipilih enam fitur teratas dengan nilai kepentingan tertinggi. Fitur-fitur terpilih 

ini kemudian digunakan pada tahap pelatihan dan pengujian model guna 

menyederhanakan struktur model, mempercepat proses komputasi, serta membantu 

mencegah overfitting dengan hanya mempertahankan fitur yang paling berkontribusi 

terhadap klasifikasi. Proses seleksi fitur menggunakan Random Forest, dengan mengambil 

6 fitur terpenting dari dataset, seperti yang ditampilkan pada Gambar 6, dan hasil seleksi 

fitur ditampilkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 6 Fitur Sebelum Di Seleksi 
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Gambar 7 Fitur Setelah Di Seleksi 

d. Data Splitting 

 Data dibagi menjadi data training dan testing dengan rasio 90:10 secara stratifikasi 

untuk menjaga proporsi kelas. Validasi model dilakukan menggunakan GridSearchCV 

dengan 10-fold cross-validation guna menghindari overfitting dan bias, serta 

menghasilkan evaluasi model yang lebih akurat. 

e. Normalisasi Fitur 

 Proses normalisasi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Min-Max Scaling, 

yaitu metode yang bertujuan untuk mengubah nilai setiap fitur ke dalam skala antara 0 

hingga 1. Normalisasi dilakukan agar semua fitur berada dalam rentang yang seragam, 

sehingga tidak ada fitur yang mendominasi algoritma pembelajaran karena memiliki 

skala nilai yang lebih besar. Proses ini penting khususnya untuk algoritma yang sensitif 

terhadap perbedaan skala antar fitur, seperti Support Vector Machine (SVM). 

2.3 Model Yang Digunakan 

 Model atau metode yang diusulkan dalam penelitian ini adalah algoritma Support 

Vector Machine (SVM) dengan menggunakan teknik Hyperparameter GridSearchCV. Alur 

model yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8 Alur Model 

Sumber: Penulis 
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 Penelitian ini menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) untuk 

klasifikasi jenis raisin berdasarkan fitur morfologi yang telah dipilih. Setelah melalui 

tahap normalisasi dengan Min-Max Scaling, model SVM diterapkan pada data latih dan 

diuji terhadap data uji. Untuk meningkatkan performa model, dilakukan tuning 

hyperparameter menggunakan GridSearchCV dengan validasi silang 10-fold guna mencari 

kombinasi parameter terbaik dan mencegah overfitting. Evaluasi model dilakukan 

menggunakan metrik Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, dan AUC, untuk mengukur 

kinerja dan kemampuan generalisasi model terhadap data yang belum pernah dilihat 

sebelumnya. 

2.4 Eksperimen dan Pengujian Model  

 Eksperimen dan pengujian model dilakukan melalui beberapa tahapan, eksperimen 

menggunakan bantuan Google Colab. Dimulai dengan mengimpor dataset dan pustaka 

yang dibutuhkan di Google Colab, diikuti preprocessing seperti penghapusan duplikat, 

data kosong, dan transformasi label target. Selanjutnya, dilakukan seleksi enam fitur 

terbaik menggunakan algoritma Random Forest, pembagian data menjadi training dan 

testing, serta normalisasi fitur dengan Min-Max Scaling. Model kemudian dilatih 

menggunakan algoritma SVM dengan optimasi hyperparameter melalui GridSearchCV dan 

validasi silang 10-fold. Adapun parameter yang akan dioptimasi menggunakan 

GridSearchCV ditampilkan pada Gambar 9: 

 

Gambar 9 Parameter SVM 

Fungsi utama dari GridSearchCV adalah untuk melakukan pencarian parameter secara 

sistematis berdasarkan kombinasi nilai-nilai dalam ruang pencarian serta mengevaluasi 

berbagai kombinasi hyperparameter yang telah ditentukan pada model SVM, kemudian 

memilih kombinasi parameter terbaik berdasarkan performa evaluasi tertinggi. Terakhir, 

evaluasi kinerja dilakukan menggunakan metrik Accuracy, AUC, Precision, Recall, F1-Score 

dan AUC. 

2.5 Evaluasi dan Validasi Validasi 

 Evaluasi model dilakukan menggunakan confusion matrix dan metrik seperti 

Accuracy, Precision, Recall, F1-Score, serta AUC. Validasi dilakukan dengan 10-fold cross-
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validation untuk memastikan model dilatih dan diuji secara merata. Pemilihan kombinasi 

parameter terbaik dilakukan melalui GridSearchCV, lalu model dievaluasi kembali 

menggunakan metrik tersebut dalam bentuk Classification Report guna memperoleh 

gambaran menyeluruh terhadap kinerja model. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan metode Support Vector Machine (SVM) menggunakan teknik seleksi fitur 

Random Forest dan optimasi hyperparameter GridSearchCV pada Raisin Dataset bertujuan 

untuk meningkatkan akurasi klasifikasi dalam membedakan dua jenis raisin, yaitu 

Kecimen dan Besni. Perbedaan teknik yang digunakan dengan penelitian sebelumnya 

adalah dalam hal kombinasi seleksi fitur dan optimasi parameter yang sistematis. 

3.1 Hasil Penelitian 

 Hasil eksperimen akan menunjukkan sejauh mana pengaruh seleksi fitur terhadap 

penyederhanaan data dan peningkatan performa model, serta bagaimana penggunaan 

GridSearchCV mampu menemukan kombinasi parameter yang optimal dalam algoritma 

SVM. Akurasi yang optimal berhasil dicapai maupun tidak, seluruh hasil dari pengujian 

dan evaluasi model akan ditampilkan dan dianalisis secara rinci. Evaluasi dilakukan 

dengan menggunakan berbagai metrik seperti accuracy, precision, recall, F1-score, dan 

AUC. 

a. Hasil eksperimen menggunakan metode Support Vector Machine (SVM), yang 

dievaluasi melalui classification report serta nilai Area Under Curve (AUC). Hasil dari 

evaluasi tersebut ditampilkan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10 Hasil Metode SVM 

 Pada Gambar 10 menjelaskan hasil dari Support Vector Machine sebelum 

menggunakan seleksi fitur Random Forest dan GridSearchCV dengan hasil Accuracy 
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88.89%, Precision 90.16%, Recall 88.89%, dan F1-Score 88.80% berdasarkan Macro 

Average serta nilai Area Under Curve (AUC) sebesar 0.9200. 

b. Hasil eksperimen menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) dan Seleksi 

Fitur menggunakan Random Forest, yang dievaluasi melalui classification report serta nilai 

Area Under Curve (AUC). Hasil dari evaluasi tersebut ditampilkan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11 Hasil Metode SVM dan seleksi Fitur RF 

 Pada Gambar 11 menjelaskan hasil dari Support Vector Machine dengan 

menggunakan seleksi fitur Random Forest dengan hasil Accuracy 88.89%, Precision 

90.16%, Recall 88.89%, dan F1-Score 88.89% berdasarkan Macro Average serta nilai Area 

Under Curve (AUC) sebesar 0.9205. 

c. Hasil eksperimen menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) dan 

GridSearchCV tanpa Seleksi Fitur menggunakan Random Forest, yang dievaluasi melalui 

classification report serta nilai Area Under Curve (AUC). Hasil dari evaluasi tersebut 

ditampilkan pada Gambar 12. 

 

Gambar 12 Hasil Metode SVM dan seleksi Fitur RF 

 Pada Gambar 12 menjelaskan hasil dari Support Vector Machine (SVM) dengan 

menggunakan GridSearchCV dengan hasil Accuracy 88.89%, Precision 90.16%, Recall 

88.89%, dan F1-Score 88.80% berdasarkan Macro Average serta nilai Area Under Curve 

(AUC) sebesar 0.9215. 

d. Hasil eksperimen metode Support Vector Machine (SVM) dengan seleksi fitur 

Random Forest dan optimasi GridSearchCV, yang dievaluasi melalui classification report 
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serta nilai Area Under Curve (AUC). Hasil dari evaluasi tersebut ditampilkan pada Gambar 

13. 

 

Gambar 13 Hasil SVM dengan Seleksi Fitur RF dan GridSearchCV 

Pada Gambar 13 menjelaskan hasil dari Support Vector Machine (SVM )setelah 

menggunakan seleksi fitur Random Forest dan GridSearchCV dengan hasil Accuracy 90%, 

Precision 90.99%, Recall 90%, dan F1-Score 89.94% berdasarkan Macro Average serta 

nilai Area Under Curve (AUC) sebesar 0.9388. 

 

3.2 Pembahasan 

 Berdasarkan eksperimen yang dilakukan sebelumnya, pada tahap ini menjelaskan 

hasil peningkatan nilai metrik dari pengujian klasifikasi metode Support Vector Machine 

(SVM) menggunakan seleksi fitur Random Forest dan optimasi GridSearchCV. Adapun 

peningkatan hasil pengujian ini didapat dari pemilihan parameter dari model 

menggunakan seleksi fitur Random Forest dan optimasi GridSearchCV.  

Fitur terpilih yang digunakan dalam penilitian ini berdasarkan feature improtance 

dari Random Forest Classifier pada penelitian ini ditunjukan pada Gambar 14. 

 

Gambar 14 Fitur yang Digunakan 

Adapun kombinasi parameter terbaik yang digunakan berdasarkan hasil optimasi 

menggunakan metode GridSearchCV dalam proses optimasi model pada penelitian ini 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Parameter yang digunakan 

Parameter Nilai 
C 100 

Coef0 0.0 
Gamma scale 
Kernel linear 

Grafik perbandingan hasil evaluasi dari beberapa eksperimen klasifikasi 

menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM), baik sebelum maupun sesudah 
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dilakukan proses seleksi fitur dan optimasi hyperparameter menggunakan GridSearchCV. 

Grafik ini menyajikan lima metrik evaluasi utama, yaitu Accuracy, Precision, Recall, F1-

Score, dan AUC, yang dibandingkan secara visual antar model. Grafik perbandingan 

ditampilkan pada Gambar 14. 

 

Gambar 14 Grafik Hasil Evaluasi Eksperimen 

Dalam upaya mengevaluasi hasil penelitian ini, dilakukan perbandingan dengan 

penelitian sebelumnya. Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk menilai sejauh mana 

efektivitas metode yang diterapkan dalam penelitian ini. Rincian hasil perbandingan 

dengan penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Perbandingan Hasil Penelitian 

Perbandingan Hasil Penelitian 

Model Accuracy AUC 

SVM + GA (tanpa 

Hyperparameter) 

87.67% 0.930 

SVM + RF (Dengan 

GridSeachCV) 

90.00% 0.9388 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya menerapkan algoritma Support Vector 

Machine (SVM) yang dioptimasi menggunakan metode Genetic Algorithm (GA) untuk 

seleksi fitur. Hasil terbaik dari penelitian tersebut dicapai oleh SVM dengan akurasi 

sebesar 87.67% dan AUC sebesar 0.930 [25]. Meskipun demikian, penelitian ini belum 

menerapkan seleksi fitur berbasis Random Forest maupun teknik optimasi 

hyperparameter secara sistematis seperti GridSearchCV. 

Peningkatan akurasi sebesar 2.33% menunjukkan penggunaan teknik penelitian 

ini dapat meningkatkan kinerja model dalam mengklasifikasikan jenis raisin. Adapun hasil 

dari penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai bahan perbandingan adalah hasil dari 

SVM dan GA. Perbandingan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana penerapan teknik 

seleksi fitur Random Forest dan Hyperparameter Optimization dapat meningkatkan 

performa model SVM. 
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4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa model klasifikasi berbasis algoritma Support Vector Machine (SVM) berhasil 

dikembangkan untuk membedakan dua jenis kismis, yaitu Kecimen dan Besni. Hasil 

klasifikasi SVM melalui seleksi fitur menggunakan Random Forest dan optimasi 

hyperparameter dengan GridSearchCV meningkatkan performa model. Model yang 

dihasilkan mampu mencapai akurasi 90%, precision 90.99%, recall 90%, F1-score 89.94%, 

dan AUC sebesar 0.9388, menunjukkan kemampuan klasifikasi yang kuat dan seimbang. 

Untuk penelitian selanjutnya, terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan guna 

meningkatkan akurasi dan performa klasifikasi jenis raisin. Salah satunya dapat dilakukan 

pengujian dengan variasi jumlah fitur terpilih guna melihat pengaruhnya terhadap 

performa model. Selain itu penerapan teknik seleksi fitur alternatif seperti Recursive 

Feature Elimination (RFE) atau metode Forward Selection, dan menerapkan optimasi 

lanjutan lain seperti Bayesian Optimization atau RandomizedSearchCV juga dapat menjadi 

pilihan untuk meningkatkan performa model. 
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